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ABSTRAK

Modal merupakan faktor utama yang diperlukan untuk mengembangkan sektor usaha 
kecil. Sektor usaha kecil ada yang mengandalkan modal sendiri maupun modal 
pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya dalam menjalankan 
kegiatannya. Modal pinjaman yang diperoleh dari bank diberikan dalam bentuk 
kredit dan disalurkan dalam bentuk kredit perbankan. Dalam Pasal 1 angka 11 
Undang-undang Perbankan dijelaskan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu dengan pemberian 
bunga. Pemberian kredit merupakan kegiatan utama bank Sesuai dengan Pasal 4 
Undang-undang Perbankan bahwa Perbankan Indonesia bertujuan menunjang 
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, 
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan 
rakyat banyak Peran perbankan dalam pembangunan ekonomi di Indonesia 
sebenarnya telah dimulai jauh sebelum kemerdekaan, yaitu dengan mulai 
beroperasinya Bank Rakyat Indonesia (BRI). Kegiatan BRI sejak awal pendiriannya 
mempunyai ciri keberpihakan kepada rakyat kecil. Kantor-kantor BRI bahkan telah 
menfasilitasi kegiatan simpan pinjam masyarakat pada skala yang sangat kecil. BRI 
mengalami perkembangan sejalan dengan rencana pemerintah untuk meningkatkan 
pembangunan melalui pemberdayaan masyarakat di pedesaan. Hal ini dapat dilihat 
dari produk-produk kredit masyarakat kelas bawah yang telah dikeluarkan BRI. 
Kupedes (Kredit Umum Pedesaan) adalah satu di antara produk unggulan BRI pada 
tingkat unit yang ditujukan untuk membiayai wirausaha berskala mikro. Sasaran 
Kupedes adalah perorangan atau perusahaan yang usahanya dinilai layak (eligible). 
Golongan berpenghasilan tetap, anggota ABRI, pegawai perusahaan daerah, 
pensiunan dari pegawai berpenghasilan tetap. Kupedes difokuskan pada beberapa 
sektor ekonomi, diantaranya pertanian, perindustrian, perdagangan, dan jasa 
lainnya. Penggunaan dana Kupedes terutama diarahkan untuk modal kerja dan 
investasi. Kredit untuk modal kerja adalah jenis Kupedes yang diberikan oleh bank 
kepada debiturnya untuk memenuhi kebutuhan modal kerjanya. Sedangkan kredit 
investasi merupakan kredit-kredit yang dikeluarkan oleh perbankan untuk pembelian 
barang-barang modal. Pada dasarnya alasan bank memberikan kredit termasuk 
Kupedes adalah karena sifat usaha bank yang berfungsi sebagai lembaga 
intermediasi antara yang kelebihan dana dengan yang kekurangan dana.

Kata Kunci : Lembaga Perbankan, Kredit, PT. Bank Rakyat Indonesia, Kupedes 
(Kredit Umum Pedesaan), Kupedes yang Macet.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sosial maupun ekonomi merupakan dua aspek pembangunan yang pada 

dasarnya saling terkait erat, karena aspek sosial dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi dan demikian pula sebaliknya. Tingkat pertumbuhan ekonomi tersebut 

sangat sering dikaitkan dengan sektor usaha kecil yang mempunyai peran strategis 

dalam pembangunan ekonomi nasional, selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi 

sektor usaha kecil juga berperan dalam penyerapan tenaga keija. Modal merupakan 

faktor utama yang diperlukan untuk mengembangkan sektor usaha kecil tersebut. 

Sektor usaha kecil ada yang mengandalkan modal sendiri maupun modal pinjaman

dari bank atau lembaga keuangan lainnya dalam menjalankan kegiatannya. Modal

pinjaman yang diperoleh dari bank diberikan dalam bentuk kredit dan disalurkan

dalam bentuk kredit perbankan.

Kegiatan perbankan yang utama adalah menghimpun dana dari masyarakat 

luas dalam bentuk simpanan atau dikenal dengan kegiatan funding. Jenis simpanan 

yang dapat dipilih masyarakat adalah tabungan, giro, deposito, deposito berjangka, 

dan sertifikat deposito. Atas simpanan tersebut pihak bank memberikan balas jasa 

atau hadiah. Kegiatan yang kedua setelah menghimpun dana dari masyarakat adalah 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam

1
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bentuk pinjaman atau dikenal dengan kegiatan lending. Pinjaman tersebut biasa 

dikenal dengan istilah kredit. Hal ini sesuai dengan Pasal 1 angka 2 Undang-undang 

No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang 

Perbankan.

Sebagaimana diketahui bahwa sumber dana perkreditan suatu bank sebagian 

besar berasal dari dana masyarakat yang disimpan oleh masyarakat tanpa mendapat 

kebendaan apapun dari pihak bank yang bersangkutan. Masyarakatjaminan

menyimpan dananya pada bank hanya berdasarkan kepercayaan bahwa mereka akan 

dapat menarik uangnya kembali sesuai dengan kesepakatan dengan bank yang 

bersangkutan. Dengan demikian seandainya teijadi masalah dalam pemberian kredit,

maka hal tersebut tidak hanya akan merugikan bank, melainkan juga akan merugikan

nasabah penyimpan dana.

Kredit berasal dari bahasa latin, “credere” yang artinya percaya. Maksudnya

si pemberi kredit percaya kepada si penerima kredit, bahwa kredit yang disalurkannya

pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi si penerima kredit berarti

menerima kepercayaan, sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar kembali 

pinjaman tersebut sesuai dengan jangka waktunya.

Kredit yang disepakati antara si penerima kredit (debitur) dan si pemberi

kredit (kreditur) dalam hal ini bank harus dituangkan dalam perjanjian kredit. Dalam

perjanjian kredit tersebut syarat-syarat sahnya suatu perjanjian sebagaimana

Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum, Bandung : 
Alfabeta, 2008, hlm. 44.

2 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002, hlm. 101.
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ditentukan dalam Pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Acara Perdata harus 

terpenuhi. Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat, yaitu:

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

3. Suatu hal tertentu;

4. Suatu sebab yang halal.

Menurut Muhamad Djumhana3, intisari dari kredit yaitu unsur kepercayaan 

sedangkan unsur yang lainnya, bersifat sebagai suatu yang berguna dalam rangka 

pertimbangan yang menyeluruh dalam mendapatkan atau memperoleh keyakinan dan 

kepercayaan untuk terjadinya suatu hubungan atau perikatan hukum dalam bidang 

perkreditan tersebut.

Oleh karena itu, untuk meyakinkan bank bahwa si penerima kredit benar- 

benar dapat dipercaya, maka sebelum kredit diberikan terlebih dulu bank mengadakan 

analisis kredit. Analisis kredit mencakup latar belakang nasabah atau perusahaan, 

prospek usahanya, jaminan yang diberikan serta faktor-faktor lainnya. Tujuan analisis 

ini adalah agar bank yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar aman.4

Dalam Pasal 1 angka 11 Undang-undang Perbankan dijelaskan bahwa kredit 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan

3 Muhamad Djumhana, Hukum Perbankan di Indonesia, Bandung : PT. Citra Aditya Bakti,
2003, hlm. 369.

4 Kasmir, loc. cit.
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pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 

waktu dengan pemberian bunga.

Berdasarkan rumusan yang terdapat di dalam Undang-undang Perbankan

dapat disimpulkan bahwa dasar dari peijanjian kredit adalah perjanjian pinjam-

meminjam di dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Kitab Undang-undang

Hukum Perdata pasal 1754 menyatakan bahwa:

“Perjanjian pinjam-meminjam ialah perjanjian dengan mana pihak yang satu 
memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang 
yang menghabis karena pemakaian dengan syarat bahwa pihak yang 
belakang ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan 
keadaan yang sama pula. “

Peijanjian kredit perlu mendapat perhatian yang khusus baik oleh bank 

sebagai kreditur maupun oleh nasabah sebagai debitur, karena peijanjian kredit 

mempunyai fungsi yang sangat penting dalam pemberian, pengelolaan maupun 

pelaksanaan kredit itu sendiri.

Pemberian kredit merupakan kegiatan utama bank yang mengandung risiko 

yang dapat berpengaruh pada kelangsungan maupun kemajuan usaha bank, sehingga 

dalam pelaksanaannya bank harus berpegang pada asas-asas perkreditan guna 

melindungi dan memelihara kepentingan dan kepercayaan masyarakat. Menurunnya 

kepercayaan masyarakat terhadap bank dapat berdampak negatif terhadap bank itu 

sendiri dan pada akhirnya akan memperlemah sistem perbankan.

Di Indonesia, bank diarahkan untuk berperan sebagai lembaga yang bertujuan 

mendukung pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
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nasional ke arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak.5 Fungsi ini sesuai dengan 

Pasal 4 Undang-undang Perbankan, yaitu bahwa Perbankan Indonesia bertujuan 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan 

kesejahteraan rakyat banyak.

Peran perbankan dalam pembangunan ekonomi di Indonesia sebenarnya telah 

dimulai jauh sebelum kemerdekaan, yaitu dengan mulai beroperasinya Bank Rakyat 

Indonesia (BRI). Mula-mula Bank Rakyat Indonesia bernama Algemeene 

Volkscredietbank yang didirikan pada tahun 1934 dan peraturannya dari Besluit Van 

Gouverneur Generaal No. 20 tanggal 19 Februari 1934 yang dibuat dalam Staatblad 

No. 82 tahun 1934 beijudul Instelling Van Een Algemeene Volkscredietbank.6 

Sebagai bank yang tertua, BRI mampu menjangkau jumlah nasabah yang sangat 

banyak, sehingga dapat menggerakkan perekonomian masyarakat, khususnya melalui 

kegiatan simpan pinjam.7

Kegiatan BRI sejak awal pendiriannya mempunyai ciri keberpihakan kepada 

rakyat kecil. Keberpihakan tersebut ditunjukkan oleh fokus operasi BRI yang 

diarahkan untuk memperluas akses pembiayaan dari perbankan kepada usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Kantor-kantor BRI bahkan telah memfasilitasi 

kegiatan simpan pinjam masyarakat pada skala yang sangat kecil. Pedesaan menjadi

menunjang

* Budi Untung, Kredit Perbankan di Indonesia, Yogyakarta : Andi Offset, 2000, hlm. 14. 
Marhainis Abdul Hay, Hukum Perbankan di Indonesia, Jakarta : Pradnya Paramita, 1975,

Krisna Wijaya, Kredit Umum Pedesaan BRI Dalam Dinamika Perekonomian Pedesaan, 
Yogyakarta : Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, 2011, hlm. 2.

hlm. 190.
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wilayah utama operasi BRI dikarenakan mayoritas penduduk Indonesia bermukim di

wilayah ini.

BRI mengalami perkembangan sejalan dengan rencana pemerintah untuk 

meningkatkan pembangunan melalui pemberdayaan masyarakat di pedesaan. Hal ini 

dapat dilihat dari produk-produk kredit masyarakat kelas bawah yang telah 

dikeluarkan BRI. Kupedes adalah satu di antara produk unggulan BRI pada tingkat 

unit yang ditujukan untuk membiayai wirausaha berskala mikro. Sasaran Kupedes

adalah perorangan atau perusahaan yang usahanya dinilai layak (eligible). Golongan

berpenghasilan tetap, anggota ABRI, pegawai perusahaan daerah, pensiunan dari 

pegawai berpenghasilan tetap.9

Kupedes difokuskan pada beberapa sektor ekonomi, diantaranya pertanian, 

perindustrian, perdagangan, dan jasa lainnya. Dengan adanya Kupedes ini diharapkan 

masyarakat dapat memanfaatkan fasilitas kredit ini sehingga dapat membantu bagi 

kelangsungan usaha masyarakat. Sebagai fasilitas kredit, Kupedes mempunyai 

keistimewaan yaitu memberikan Insentif Pembayaran Tepat Waktu (IPTW) bagi 

nasabah yang tertib mengangsur pinjamannya secara tepat waktu selama periode 

tertentu yaitu sebesar Va dari suku bunga.10

Kupedes merupakan fasilitas kredit yang disediakan BRI Unit dalam rangka 

mengembangkan usaha berskala mikro dan kecil yang secara teknis telah memenuhi

8 Ibid, hlm. 3.
http://www.bri.co.id/JasaLavanan/Piniaman/Mikro/Kupedes/tabid/74/Default.aspx. diakses 

pada tanggal 12 Maret 2012.

http://www.br
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persyaratan perbankan. Penggunaan dana Kupedes terutama diarahkan untuk modal 

keija dan investasi dengan ciri utama berupa skema kredit yang sangat sederhana, 

sehingga mudah dipahami oleh nasabah.11 Kredit untuk modal keija adalah jenis 

kupedes yang diberikan oleh bank kepada debiturnya untuk memenuhi kebutuhan 

modal kerjanya.12 Sedangkan kredit investasi merupakan kredit-kredit yang 

dikeluarkan oleh perbankan untuk pembelian barang-barang modal.13

Pada dasarnya alasan bank memberikan kredit termasuk Kupedes adalah 

karena sifat usaha bank yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi antara yang 

kelebihan dana dengan yang kekurangan dana. Selain itu, sumber utama bank berasal 

dari dana masyarakat sehingga secara moral harus disalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit.

Dalam Pasal 8 Undang-undang Perbankan dijelaskan bahwa dalam

memberikan kredit, Bank umum wajib mempunyai keyakinan atas kemampuan dan

kesanggupan debitur untuk melunasi hutangnya sesuai dengan yang diperjanjikan. 

Dapat disimpulkan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk harus berhati- 

hati dalam memberikan kredit kepada calon nasabahnya. Pihak bank juga harus 

menyelidiki terlebih dahulu calon nasabahnya untuk mengetahui nasabah tersebut 

dapat dipercaya dan diandalkan.

11 Krisna Wijaya, op. cit., hlm. 4.
Teguh Pudjo Muljono, Manajemen Perkreditan Bagi Bank Komersiil, Yogyakarta : Badan 

Peneliti Fakultas Ekonomi-Yogyakarta, 2007, hlm. 26.
13 Ibid, hlm. 28.



8

Keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur dalam melunasi 

hutangnya tersebut tidak menjamin lancarnya kegiatan bank karena pada umumnya 

setiap kegiatan yang dilakukan oleh bank termasuk kegiatan pemberian kredit 

mempunyai kendala atau risiko yang akan mempengaruhi kinerja dan bank itu 

sendiri. Secara umum risiko yang akan dialami oleh bank adalah kemungkinan 

timbulnya kerugian atau kegagalan dalam bisnis perbankan. Risiko kredit adalah satu 

diantara risiko yang paling sering dihadapi oleh pihak bank.

Oleh karena kredit yang diberikan pihak bank mengandung risiko maka dalam 

pelaksanaannya bank harus memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat. Bank 

wajib melakukan analisis terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali 

kewajibannya.14 Untuk itu setelah kredit diberikan bank perlu melakukan pemantauan 

terhadap penggunaan kredit, serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam 

memenuhi kewajibannya. Selain itu pihak bank juga dituntut untuk melakukan 

peninjauan, penilaian dan pengikatan terhadap agunan yang disodorkan oleh debitur, 

sehingga agunan yang diterima dapat memenuhi persyaratan ketentuan yang berlaku. 

Adanya suatu jaminan merupakan hal yang paling penting dalam menyalurkan dana 

untuk kredit.15 Guna memperoleh keyakinan bank atas kesanggupan debitur untuk 

melunasi kredit sesuai yang diperjanjikan maka bank sebelum memberikan kreditnya

14 Muhamad Djumhana, op. cit., hlm. 392.
15 Ibid., hlm. 393.



9

harus melakukan penilaian yang seksama terhadap watak, kemampuan modal, agunan 

dan prospek usaha dari debitur.16

Proses penyaluran Kupedes dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

kepada nasabah, pada dasarnya melibatkan interaksi dari kedua pihak. Implementasi 

prosedur penyaluran Kupedes sering belum dapat mengakomodasi karakteristik 

pelaku usaha mikro dan kecil. Persyaratan formal perbankan yang dikenal dengan 5- 

C (character, condition of economy, capacity to repay, Capital, and collateral) 

merupakan kendala utama bagi usaha mikro dalam mengakses dana dari perbankan.17

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebelum memutuskan suatu 

permohonan dapat diterima atau ditolak, maka langkah pertama yang dilakukan 

adalah melakukan analisis terhadap permohonan yang diajukan oleh debitur. 

Pentingnya untuk melakukan analisis ini adalah untuk menghindari risiko

1Rkemungkinan terjadinya kredit macet.

Setiap pemberian Kupedes mengandung risiko munculnya Kupedes yang 

macet meskipun pihak PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk telah melakukan 

analisis dan menerapkan prinsip kehati-hatian sebelum menyetujui permohonan 

kredit. Risiko tersebut dapat disebabkan oleh pihak perbankan, maupun dari pihak 

nasabah yang sengaja lalai untuk membayar tagihan maupun tidak sengaja 

melakukannya.

16 Jbid., hlm. 394.
17 Krisna Wijaya, op. cit., hlm. 10.
18 Sentosa Sembiring, Hukum Perbankan, Bandung : Mandar Maju, 2008, hlm. 68.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian dan

mengkajinya dalam bentuk skripsi dengan judul “PENYELESAIAN KREDIT 

UMUM PEDESAAN (KUPEDES) YANG MACET : STUDI PADA PT. BANK 

RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK UNIT SIMPANG TIMBANGAN”.

B. RUMUSAN MASALAH

Dengan membatasi ruang lingkup permasalahan, suatu penelitian akan lebih 

jelas dan terarah sehingga pada akhirnya akan memberikan hasil dan kesimpulan

sesuai dengan tujuan penelitian.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dirumuskan

beberapa masalah yang akan dikaji dan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apa kriteria untuk menyatakan Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) sebagai suatu

kredit macet?

2. Apa tindakan-tindakan bank terhadap Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) yang 

diduga akan macet?

3. Bagaimana penyelesaian terhadap Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) yang 

digolongkan macet?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian merupakan pernyataan-pernyataan yang hendak diperoleh 

dari penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan 

dikemukakan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

rumusan masalah yang



11

L Untuk mengetahui kriteria untuk menyatakan Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) 

sebagai suatu kredit macet.

2. Untuk mengetahui tindakan-tindakan bank terhadap Kredit Umum Pedesaan 

(Kupedes) yang diduga akan macet.

3. Untuk mengetahui penyelesaian terhadap Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) yang 

digolongkan macet.

D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil dari suatu penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi kehidupan 

manusia sehingga dapat digunakan sebagai sarana dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan maupun teknologi. Pada umumnya penelitian akan memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. Adapun mamfaat dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan di bidang hukum perdata pada umumnya, dan pada khususnya di

bidang hukum perbankan tentang kriteria untuk menyatakan Kredit Umum

Pedesaan (Kupedes) sebagai suatu kredit macet, tindakan-tindakan bank

terhadap Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) yang diduga akan macet dan 

penyelesaian terhadap Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) yang digolongkan

macet.



]

12

b. Dapat bermanfaat sebagai bahan informasi atau referensi bagi penelitian yang 

akan dilakukan selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat bermanfaat sebagai masukan bagi instansi mengenai penyelesaian 

Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) yang macet pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Unit Simpang Timbangan.

b. Dapat bermanfaat sebagai bahan informasi dan penambah wawasan bagi para 

pembaca baik masyarakat maupun nasabah mengenai penyelesaian Kredit 

Umum Pedesaan (Kupedes) yang macet pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Unit Simpang Timbangan.

E. METODE PENELITIAN

Metode atau metodologi merupakan sarana untuk menemukan, merumuskan,

menganalisis maupun menyelesaikan masalah-masalah tertentu dalam

mengungkapkan kebenaran. Metodologi pada hakekatnya memberikan pedoman

mengenai cara-cara mempelajari, menganalisis dan memahami lingkungan- 

lingkungan yang dihadapinya.19 Adapun metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:

19 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta : UI Press, 1984, hlm. 6.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum 

yuridis empiris. Penelitian yuridis dimaksudkan untuk mengkaji tentang peraturan- 

peraturan dan hukum yang mengatur tentang fasilitas pemberian Kredit Umum 

Pedesaan (Kupedes) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Simpang

Timbangan karena hukum dalam hal ini dikonsepsikan sebagai kaedah dan keputusan 

20penguasa.

Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian empiris21 adalah penelitian yang 

bermaksud untuk mengkaji tentang kriteria untuk menyatakan Kredit Umum 

Pedesaan (Kupedes) sebagai suatu kredit macet, tindakan-tindakan bank terhadap

Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) yang diduga akan macet dan penyelesaian

terhadap Kredit Umum (Kupedes) yang digolongkan macet. Penelitian hukum

empiris biasanya dipergunakan oleh para peneliti untuk mengetahui keadaan

masyarakat maupun dalam kaitannya dengan tugas-tugas tertentu yang berhubungan 

langsung/berkaitan dengan masyarakat.22

20 Soerjono Soekanto dan Pumadi Purbacaraka, Sendi-Sendi Ilmu Hukum dan Tata Hukum, 
Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 1993, hlm. 3.

21 Pada penelitian hukum empiris, data yang diperlukan adalah data primer, sedangkan data 
sekunder hanya diperlukan sebagai pendukung data primer. Lihat buku Hukum dan Penelitian Hukum 
karangan Prof. Abdulkadir Muhammad, hlm. 170.

22 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, Jakarta : Rineka Cipta, 2004,
hlm. 91.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini lebih bersifat 

deskriptif23, karena penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 

jelas mengenai penyelesaian Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) yang macet, 

penelitian deskriptif, dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin 

tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya.24

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif sebenarnya merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan, 

dan perilaku nyata.25

4. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian untuk penulisan hukum tentang penyelesaian Kredit Umum 

Pedesaan (Kupedes) yang macet, penulis memilih untuk melakukan penelitian di PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Simpang Timbangan.

5. Jenis dan Sumber Data

Suatu

Sumber data merupakan tempat dimana penulis memperoleh data-data yang 

diperlukan dalam melakukan penelitian. Sumber data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini meliputi:

23 Menurut Sumadi Suryabrata, secara harfiah, penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. 
Lihat buku Metode Penelitian Hukum karangan Soejono dan Abdurrahman, hlm. 21-22.

24 Soerjono Soekanto, op. cit.> hlm. 10.
25 Ibid., hlm. 32.
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a. Data Primer

Data primer adalah data empiris yang diperoleh langsung dari sumber 

data, jadi bukan hasil olahan orang lain.26 Data diperoleh secara langsung dari 

pihak yang berhubungan langsung dengan permasalahan yang akan diteliti. 

Karena penulis memilih lokasi penelitian di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Simpang Timbangan, maka data ini berasal dari observasi dan 

wawancara dengan para pihak di Unit Simpang Timbangan yang menangani 

serta terkait dengan masalah yang diteliti.

b. Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung yang dapat 

memberikaan penjelasan dan keterangan yang bersifat mendukung data 

primer.27 Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan guna

mendapatkan landasan teoritis terhadap penyelesaian Kredit Umum Pedesaan

(Kupedes) yang macet. Selain itu tidak menutup kemungkinan diperoleh bahan 

hukum lain. Bahan-bahan hukum tersebut dapat berupa:

1. Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang mengikat28 yang terdiri

atas:

a) Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPer);

26 Abdulkadir Muhammad, loc. cit.
27 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya Offset,

1994, hlm. 10.
28 Soerjono Soekanto, op. cit., hlm. 52.

I
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b) Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang- 

undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan;

c) Aturan-aturan yang berkaitan dengan Kredit Umum Pedesaan.

2. Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer29 antara lain buku, tulisan ilmiah, hasil 

penelitian ilmiah, dan laporan makalah lain yang berkaitan dengan kredit, 

Kupedes dan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

3. Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder.30 Bahan 

hukum ini meliputi kamus, kamus hukum, data internet, dan lain-lain.

6. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

a. Studi Lapangan

Yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data primer 

yang dilakukan dengan cara penulis melakukan penelitian langsung ke 

lapangan agar memperoleh data yang diperlukan. Hal ini ditempuh melalui dua 

cara, yaitu:

29 Ibid.
30 Ibid.
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1) Wawancara (Interview)

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab 

secara langsung dengan responden guna memperoleh sejumlah data atau 

keterangan secara langsung mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan. Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara dengan pihak 

terkait, yang dapat memberikan informasi serta data yang penulis butuhkan

yang berada pada lokasi penelitian yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk Simpang Timbangan.

2) Pengamatan (Observasi)

Merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 

dengan mengadakan pengamatan terhadap fenomena-fenomena yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Sehingga akan memperoleh 

gambaran yang jelas tentang masalah yang diteliti dan juga akan 

memperoleh petunjuk mengenai cara penyelesaiannya, 

b. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan sangat penting sebagai dasar teori maupun sebagai 

data pendukung. Pada metode ini, penulis menggunakan metode pengumpulan 

data dengan cara mempelajari, menganalisis, dan mengkaji atas keseluruhan isi 

pustaka dengan mengaitkan permasalahan yang ada yang mendukung materi 

penelitian. Adapun pustaka yang menjadi penelitian anatara lain buku-buku dan 

literatur yang berkaitan dengan hukum perbankan, hukum perjanjian, dokumen
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resmi, peraturan perundang-undangan, dan sumber tertulis lainnya yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti.

7. Teknik Analisis dan Penarikan Kesimpulan

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul lengkap, maka tahap berikutnya 

adalah memberikan analisis. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang telah diperoleh disusun secara 

sistematik kemudian disimpulkan dengan metode deduktif sehingga diperoleh suatu

gambaran yang baik dan jelas, yang pada akhirnya dapat memberikan jawaban

terhadap permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Terhadap data kualitatif dalam

hal ini dilakukan terhadap data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa

prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap 

suatu kebenaran.31

31 Joko Subagyo, op. cit.y hlm. 106.
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